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ABSTRAK

STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN SIKAP RELIGIUS PADA SISWA DI MTS NEGERI 2
SLEMAN

Oleh:
Muhammad Faisol

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perilaku siswa MTs Negeri 2 Sleman yang
belum memahami urgensi dari sikap religius, maka dari itu perlu ada strategi untuk
meningkatkan sikap religius dari guru pendidikan agama Islam sebagai guru yang mengajarkan
nilai-nilai religius. Adapun rumusan masalah yang pertama mengenai bagaimana strategi yang
digunakan untuk meningkatkan sikap religius, kedua apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan sikap religius. Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan sikap religius siswa di MTsN 2
Sleman serta mengetahui apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dalam menangani
hal terserbut.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Lokasi penelitian berada di MTsN 2 Sleman.
Sumber data primer didapatkan dari guru Pendidikan agama Islam di MTsN 2 Sleman. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu: kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.
Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi yaitu membandingkan data yang peneliti
dapatkan dengan sumber yang ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan adalah strategi moral
knowing, strategi moral modeling, strategi moral loving and feeling, strategi moral acting,
strategi habituasi, strategi punishment, dan strategi tradisional (nasehat). Adapun faktor
penghambat dalam mengimplementasikan sikap religius di MTs Negeri 2 Sleman antara lain:
kurangnya kesadaran siswa terhadap sikap religius dan kurangnya dukungan dari lingkungan
masyarakat. Sedangkan faktor pendukungnya adalah metode pembelajaran dan fasilitas yang
digunakan selama proses pembelajaran serta tekad dan semangat para guru.

Kata kunci: Strategi, Guru PAI, Sikap Religius.
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ABSTRACT

THE STRATEGY OF ISLAMIC RELIGIUS EDUCATION TEACHER IN
IMPROVING RELIGIUS ATTITUDE OF STUDENTS AT MTS NEGERI 2
SLEMAN

By:
Muhammad Faisol

Background of this research is the behavior of students at MTs Negeri 2 Sleman who do
not yet understand the urgency of religious attitudes, therefore there is a need for a strategy to
improve the religious attitude of Islamic religious education teachers as teachers who teach
religious values. The first formulation of the problem is about how the strategies are used to
increase religious attitudes, secondly what are the supporting and inhibiting factors in
increasing religious attitudes. This research was conducted to find out the strategies of Islamic
Religious Education teachers in improving students' religious attitudes at MTsN 2 Sleman and
to find out what are the inhibiting factors and supporting factors in dealing with this.

This type of research is descriptive qualitative. Data collection methods used are
observation, documentation and interviews. The research location is at MTsN 2 Sleman. The
primary data source was obtained from Islamic religious education teachers at MTsN 2 Sleman.
Data analysis techniques used are: data condensation, data presentation, drawing conclusions.
The data validation technique uses triangulation, namely comparing the data that researchers
get with existing sources.

The results of this study indicate that the strategies used are moral knowing strategies,
moral modeling strategies, loving and feeling moral strategies, and moral acting strategies.
The inhibiting factors in implementing religious attitudes at MTs Negeri 2 Sleman include: lack
of student awareness of religious attitudes and lack of support from the community. While the
supporting factors are the learning methods and facilities used during the learning process as
well as the determination and enthusiasm of the teachers.

Key Words: Strategy, Teachers, Religius Attitude
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Berdasarkan observasi peneliti proses pembelajaran PAI di sekolah masih kurang
diperhatikan nilai nilai akhlaknya namun hanya lebih berfokus pada nilai kognitif saja
sedangkan jika Perancis termasuk salah satu kompetensi inti di kurikulum yang dianut di
sekolah tersebut. Karena pembinaan nilai Religius tidak mampu berjalan dengan mudah
mengingat peserta didik berasal dari berbagai latar belakang masalah yang berbeda beda
atau juga berasal dari lingkungan yang berbeda-beda Peserta didik di MTs Negeri 2
.Sleman ditemukan berbagai masalah terkait religiusitas seperti .masih adanya peserta didik
yang bolos saat jam pelajaran, tidak semua peserta didik menuruti anjuran untuk sholat
dhuha dan sholat dzuhur, kurang sopan santun terhadap guru, perkelahian antara peserta
.didik, dan masih ada peserta didik yang merokok di dalam sekolah. Penanaman atau
implementasi sikap Religius akan berjalan optimal apabila guru sebagai Pendidik memiliki
strategi yang efektif dan efisien serta mampu menarik selera siswanya. .

Maka diperlukan sebuah strategi yang cocok untuk menanggulangi hal diatas. Strategi
merupakan hal yang penting dalam suatu usaha untuk mencapai sasaran yang telah
direncanakan. Strategi yang digunakan guru untuk lebih efektif dan efisien dalam
penanaman sikap religius. * Penting bagi guru agama untuk menentukan stragtegi dalam
meningkatkan sikap spiritual siswanya secara efektif dan efisien dan mampu mencapai
indikator pencapaian yang telah dicanangkan dalam kurikulum saat ini. Peneliti
berpendapat bahwa pada era sekarang ini Guru PAI menjadi ujung tombak dalam
implementasi sikap religius kepada peserta didik di sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang tersebut maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Sikap Religius Siswa di MTs Negeri 2 Sleman”.

2. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang sebagaimana disebutkan di atas, penelitian ini
difokuskan pada strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap religius siswa. Dengan
fokus ini, penelitian ini berusaha menjawab dua pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan sikap
religius siswa di MTs Negeri 2 Sleman?
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam menerapkan sikap religius
siswa di MTs Negeri 2 Sleman?

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Penelitian yang ditulis oleh Sharifah Habibah berjudul “Strategi Guru dalam
Menanamkan Perilaku Religius Siswa di SD Negeri 63 Banda Aceh”. Hasil dari
penelitian ini berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa strategi yang
digunakan yaitu pendekatan secara personal perintah serta nasehat untuk beribadah
larangan untuk tidak melanggar aturan aturan serta memberikan sanksi atau hukuman.
Sedangkan kendala yang dialami dalam mengimplementasikan sikap Religius adalah
kurangnya kesadaran dari siswa kemudian fasilitas sekolah yang masih kurang memadai
dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar.?

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak pada subjek
penelitian. Penelitian dilakukan pada siswa tingkat SMP/ Sederajat sehingga
karakteristiknya berbeda dengan penelitian dari Nurdiani ini. Selain itu perbedaan
tempat penelitian juga mempengaruhi, karena akan berbeda karakteristik lingkungan di
sekitar sekolah.

2. Penelitian ini berjudul “Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMA Al-
Hidayah Medan Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian ini mengungkapkan
kesimpulan yang pertama bentuk bentuk karakter siswa yang ada di SMA Al Hidyah
Medan dua pelaksanaan pembinaan karakter yang dilakukan di sekolah Tiga

L 1A. Rusdiana, dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesional Keguruan Menjadi Guru Inpiratif dan
Inovatif, (Jakarta : CV. Pustaka Setia, 2015), h.173

2 Nurdiani. “Strategi Guru Dalam Menanamkan Perilaku Religius Siswa di SD Negeri 63 Banda Aceh ”.
Jurnal PGSD. Vol 3, No 2, 2018. Universitas Syiah Kuala : Banda Aceh.



pelaksanaan strategi guru guna membentuk karakter siswa empat penerapan program
kepala sekolah yang dilakukan oleh guru guna mewujudkan karakter siswa.®

Perbedaan penelitian yang ada di atas dengan penelitian yang akan peneliti buat
adalah pada penelitian yang diteliti oleh Alam Saleh Pulungan meneliti tentang strategi
guru dalam membentuk karakter siswa sedangkan pada penelitian yang dibuat peneliti
akan meneliti mengenai strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
sikap spiritual siswa. Selain itu penelitian yang akan dibuat peneliti objek penelitian
diambil yang lebih spesifik yaitu guru pendidikan agama Islam lebih bertanggung jawab
mengenai sikap spiritual siswa karena guru pendidikan agama Islam menjadi sumber
pokok mengenai ilmu dan pengetahuan agama Islam.

3. Penelitian yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Kota Bogor ” yang ditulis oleh Wulan Desi
Maulani dan Maimunah Sadiah. Dari penelitian ini diketahui bahwa strategi yang
diterapkan menggunakan model: pendidikan dengan suri tauladan strategi pendidikan
dengan pembiasaan strategi pendidikan dengan nasehat strategi pendidikan dan
pendekatan strategi kerjasama dengan ekstrakulikuler strategi kerjasama dengan alumni
strategi pemberian strategi hukuman dan strategi program keagamaan yang ada di
sekolah tersebut. Adapun kendala yang dihadapi dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor
internal dan eksternal.*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
subjek penelitian yang dilakukan pada siswa tingkat SMP/Sederajat. Sedangkan dalam
penelitian ini dilakukan pada tingkat SMA/Sederajat sehingga karakteristiknya berbeda.
Serta perbedaan tempat penelitian juga mempunyai pengaruh, karena akan memiliki
perbedaan karakteristik pada lingkungan di sekitar sekolah.

4. Penelitian yang “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 14 Bogor”. Penelitian ini ditulis oleh
Muhammad Fachry pada tahun 2019. Hasil dari penelitian ini diketahui beberapa
strategi yang di implementasikan oleh guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 14
Bogor yaitu strategi pendidikan taulah dan strategi pendidikan dengan nasehat strategi
dengan pembiasaan dan strategi pendidikan dengan reward atau hadiah.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
pembahasan peneliti yang lebih fokus kepada strategi dan faktor penghambat guru PAI
di MTS Negeri 2 Sleman. Penelitian ini juga sekaligus menjadi pembanding antara SMP
dengan MTs, di mana dua lembaga tersebut merupakan lembaga pendidikan yang
sejajar, namun MTs memiliki muatan mata pelajaran agama yang lebih banyak.
Sehingga menarik untuk dikutip karena MTs dengan muatan pelajaran agama yang lebih
banyak peneliti rasa standar religiusnya lebih tinggi dibandikan dengan SMP. Selain itu
juga lokasi dan tempat subjek penelitian yang berbeda, sehingga akan mempunyai
pengaruh terhadap karakteristik pada lingkungan di sekitar sekolah.

5. Penelitian yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Religius Di MTs Negeri Tumpang Kabupaten Malang”. Penelitian ini
dilaksanakan oleh Alvin Masruri pada tahun 2019. Dari penelitian ini diketahui pertama
dalam membentuk karakter Religius terhadap siswa guru pendidikan agama Islam
menggunakan strategi dengan menerapkan nilai nilai ibadah. Kedua faktor yang menjadi
pendukung adalah fasilitas serta para guru yang profesional. Kemudian dampak dari
strategi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter siswa nya yaitu
tumbuhnya kesadaran diri dari siswa meningkatnya Akhlak siswa serta luasnya
Wawasan pengetahuan tentang agama pada kalangan siswa.®

3 Alam Saleh Pulungan. 2017. “Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMA Al-Hidayah
Medan Tahun Ajaran 2016/2017”. Skripsi Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. http://repository.uinsu.ac.id/3177/

4 Wulan Desi Maulani, dan Maemunah Sa’diyah. 2019. “Strategi Guru Pendidikan Agama 1slam Dalam
Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Kota Bogor”. Vol 3 No 3 (2019): Jurnal Mitra
Pendidikan. Universitas Ibn Khaldun. http://e-jurnalmitrapendidikan.com/index.php/e-jmp/article/view/519

5> Nurhasan, Maemunah Sa’diyah, & Muhammad Fahri. 2019. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 14 Bogor”. Vol 4 No 2 (2019): JP2SH. Universitas
Ibn Khaldun Bogor. https://www.jurnal-lp2m.umnaw.ac.id/index.php/JP2SH/article/view/335

& Alvin Masruri. 2019. “Strategi Guru Pendidikan Agama 1slam Dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tumpang Kabupaten Malang ”. Skripsi. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. http://etheses.uin-malang.ac.id/14466/



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
lokasi dan tempat subjek penelitian yang berbeda. Dalam penelitian yang dilakukan ini
lokasinya berada di MTs Negeri Tumpang Kabupaten Malang, sedangkan dalam
penelitian yang dilakukan peneliti di MTs Negeri 2 Sleman sehingga akan mempunyai
pengaruh terhadap karakteristik pada lingkungan di sekitar sekolah. MTs Negeri
Tumpang yang berlokasi di desa tentu berbeda karakteristik lingkungannya dengan
MTsN 2 Sleman yang berada di daerah pinggiran kota, biasanya di daerah kota banyak
sekali tempat hiburan untuk anak-anak seperti warung internet, tempat playstation dan
tempat hiburan lainnya ketimbang di daerah pedesaan. Hal ini justru menjadi salah satu
faktor penghambat dalam meningkatkan sikap religius apabila tidak diperhatikan
dengan baik.

6. Penelitian yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Religiusitas Siswa Di SMA Negeri 3 Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini yaitu pertama
strategi guru PAI untuk meningkatkan religiusitas di SMA Negeri Yogyakarta kedua
dukungan untuk meningkatkan religiusitas datang dari seluruh civitas dan masyarakat
ketika kendala yang menjadi penghambat yaitu faktor internal dan eksternal.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
subjek penelitian. Dalam Penelitian yang dilakukan peneliti subjeknya siswa tingkat
SMP/Sederajat. Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan pada tingkat SMA/Sederajat
sehingga karakteristiknya berbeda. Dan perbedaan tempat penelitian juga mempunyai
pengaruh, karena akan memiliki perbedaan karakteristik pada lingkungan di sekitar
sekolah.

7. Penelitian berikutnya berjudul “Strategi Guru Agama Dalam Membentuk Religiusitas
Siswa Di SMP 13 Kota Malang”. Dari penelitian ini menghasilkan yang pertama
diketahui strategi guru pendidikan agama Islam guna membentuk karakter lucu siswa
menggunakan model pembiasaan membimbing memberikan contoh mengawasi dan
Mengevaluasi. Lalu ditemukanlah faktor pendukung guna menunjang perwujudan
karakter pada siswa faktor pendukung tersebut antara lain fasilitas serta sarana dan
prasarana yang sangat memenuhi kebutuhan, Selain itu kebijakan sekolah yang
mendukung kegiatan kegiatan nilai nilai keagamaan seperti membaca doa sebelum dan
sesudah pelajaran. adapun faktor penghambat yaitu kurangnya dukungan dari orang tua
para murid, terdapat guru yang masih kurang berpartisipasi dalam kegiatan sama, waktu
yang relatif singkat, kesadaran dari diri siswa yang masih kurang, kemudian masih
adanya gap transformasi pembelajaran dari online menjadi offline. 8.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu objek
dalam penelitiannya. Dimana penelitian yang akan dibuat peneliti objek penelitian
diambil yang lebih spesifik kepada guru pelajaran PAI, yang lebih bertanggung jawab
mengenai sikap spiritual siswa karena guru PAI menjadi sumber pokok mengenai ilmu
dan pengetahuan agama Islam di sekolah.

8. Penelitian yang berjudul “Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Melalui
Nilai-Nilai Kejujuran” yang di laksanakan pada tahun 2021 serta dilakukan oleh
Muhammad Munif dan kawan kawan.. Adapun penelitian ini mengumpulkan data
melalui metode observasi wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu
strategi guru yang bisa diterap kan kepada para siswa diantaranya dengan belajar tentang
Hadis kejujuran, memahami siswa yang berprestasi baik akademik maupun non
akademik selain itu membimbing siswa agar berperilaku jujur di sekolah, kemudian
guru bertanggung jawab penuh dalam menyadarkan siswa tentang betapa pentingnya
pendidikan. Dampak dari strategi ini terhadap siswa yaitu siswa memiliki kesantunan
dalam berkomunikasi dan jujur ketika berperilaku.®.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
pada pembahasannya. Peneliti membahas tentang meningkatkan karakter religius
dengan mengembangkan sikap spiritual siswanya. Sedangkan dalam penelitian
membahas tentang pembentukan karakter siswa melalui nilai-nilai kejujuran.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dari kedelapan pustaka yang telah dikaji oleh
peneliti terdapat beberapa perbedaan dengan skripsi yang peneliti laksanakan antara lain:
teori yang digunakan pada pustaka yang ada di atas menggunakan teori yang dikutip dari
Sanjaya, sedangkan teori yang digunakan oleh peneliti menggunakan teori Maragustam
yang peneliti kutip dari jurnal yang ditulis oleh Heri Cahyono. Selain itu objek atau lokasi
penelitian juga berbeda pada dengan tiap-tiap pustaka yang peneliti kaji, hal ini berdampak
pada latar belakang penelitian yang berbeda serta situasi dan kondisi penelitian menjadi
berbeda.

C. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research), di mana penelitian peneliti mengumpulkan data
yang ada di lapangan ini lingkungan sekolah atau lembaga pemerintah. Pendekatan
kualitatif atau penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang memfokuskan
perhatiannya pada prinsip prinsip umum yang mendasar dalam perwujudan satuan
satuan gejala yang ada dalam kehidupan sosial.*°
2. Tempat dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di MTs Negeri 2 Sleman, di Desa Margo Rejo,
Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta.

3. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini ialah guru Pendidikan Agama Islam, siswa,
Kepala Sekolah, serta wali murid yang ada di MTs Negeri 2 Sleman.

4. Sumber Data
Dalam menyelesaikan suatu masalah atau memahami suatu masalah yang akan
dijadikan obyek penelitian diperlukan adanya data data yang mampu menunjang
masalah tersebut. Maka dari itu terdapat dua jenis data dalam penyusunan penelitian ini
adapun penjelasan dari kedua jenis data tersebut adalah sebagai berikut:
a. Data primer adalah data pokok yang menjadi sumber utama dari penelitian ini
b. Data Sekunder diperlukan peneliti guna mendukung atau menentukan keabsahan
dari data primer. Data Sekunder dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
dokumen buku jurnal maupun dari media lainnya yang dapat menunjang
kelengkapan data primer atau data penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati secara langsung atau tidak
langsung kepada hal hal yang berkaitan atau ber korelasi dengan strategi guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan sikap Religius di MTs Negeri 2
Sleman.
b. Wawancara yang dilaksanakan pada penelitian ini peneliti menggunakan dua
bentuk wawancara yaitu wawancara Terstruktur dan wawancara semi struktur.
c. Dokumentasi merupakan proses pencarian data yang berupa catatan, transkrip,surat
kabar majalah, buku dan sebagainya
6. Keabsahan Data
Guna menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik Triangulasi, teknik
Triangulasi sendiri memiliki definisi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang
menggunakan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan atau dibutuhkan guna
melakukan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh
serta teknik Triangulasi yang paling banyak digunakan dengan pemeriksaan melalui
sumber yang lain.

10 Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). Hal 1.



7. Teknik Analisis Data
Data analisis atau teknik analisis data yang peneliti gunakan, yaitu
Menggunakan teori Milles Huubermen dan Saldana.!! Yaitu menganalisis data
menggunakan tiga langkah, antara lain: kondensasi data (data condensation),
menyajikan data (data display), serta membuat kesimpulan atau verifikasi (conclusion,
drawing, and verification). Kondensasi data yang dilakukan adalah proses pemilihan
atau seleksi pengerucutan penyederhanaan Ringkasan dan Transformasi data.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil MTs Negeri 2 Sleman
a. Sejarah Singkat MTs Negeri 2 Sleman

MTs Negeri 2 Sleman semula bernama Madrasah Tsanawiyah Nahdhatul Ulama
(NU) Tempel yang berdiri tahun 1967, terletak di Dusun Panggung, Tempel,
Kabupaten Sleman atau di depan Stasiun Kereta Api Tempel. MTs Negeri 2 Sleman
didirikan oleh para alim ulama atau kyai, tokoh muslim wilayah Kecamatan Tempel
dan sekitarnya. Para kyai yang ikut berperan dalam perintisan madrasah tsanawiyah
ini antara lain:

1) (Alm) K.H. Djumali, Pokoh, Banyurejo, Tempel

2) (Alm) Kyai M. Sanusi, Krakitan, Salam, Magelang

3) (Alm) Kyai Marzuki, Panggung, Lumbungharjo, Tempel
4) (Alm) K.H. Ismail S, Gondanglegi, Merdikorejo, Tempel
5) (AIm) K.H. Akhiyari Hadi, Sleman, Triharjo, Sleman

6) (Alm) M. Subiyanto BA, Kendal, Bangun Kerto, Turi

7) (Alm) Munwar Syamsudin, Kendal, Bangunkero, Turi H.
8) Muhari Az, BA, Pulewulung, Banunkerto Turi Drs. H.

9) Miftah Baidlowi, Ngentak, Pondokrejo, Tempel K.H Abu
10) Salim Ali, Lodoyong, Lumbungrejo, Tempel

11) Dsb

Selanjutnya pada kepemimpinannya Bapak H. Muhari AZ, BA tepatnya pada
bulan Januari 1968, madrasah tersebut dinegerikan dengan nama MTsN AIN
(Madrasah Tsanawiyah Negeri Agama Islam Negeri). Dalam perkembangannya
selanjutnya, MTsN AIN pada tahun 1976 pindah ke sebelah barat Kelurahan
Lumbungrejo sampai awal tahun 1978. Kemudian kira-kira pertengahan tahun 1978
MTsN AIN Tempel pindah ke JI. Magelang Km. 17 Ngosit, Margorejo, Tempel,
Kabupaten Sleman sampai sekarang. Nama MTsN AIN berjalan 2 tahun lamanya
(1968 — 1970).

Pada tahun 1970 MTsN AIN diganti dengan nama MTs Negeri Tempel
berdasarkan Surat Keputusan Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi DIY.
Pada tahun 2014, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 157 Tahun
2014, nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Tempel berubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Sleman.

b. Struktur Organisasi MTs Negeri 2 Sleman

Struktur organisasi yang ada di MTs N 2 Sleman terdiri dari dua bagian, yakni
guru dan pegawa Tata Usaha (TU). Adapun struktur organisasi guru sebagai berikut:
1) Komite : K.H. Abu Salim Aly & K.H. Slamet Raharjo
2) Kepala Madrasah : Hadlirin, S.Ag.

3) Waka Kurikulum : Hudaya Al-Mufida, S.Pd.

4) Waka Kesiswaan > Istono, S.Pd.

5) Waka Humas : Muh. Warsun, S.Ag.

6) Waka Sarpras : Titiek Rokhawati, S.Ag.
7) Dewan Guru

8) Siswa

B. Pembahasan
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengimplementasikan Sikap
Religius Siswa di MTs Negeri 2 Sleman

1 Andi Misna. Formulasi Kebijakan Alokasi Dana Desa Di Desa Kandolo Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Kutai Timur .eJournal Administrasi Negara, ISSN 0000-0000, ejournal.an.fisip-unmul.ac.id. 3 (2)
2015 : 521 - 533.



Berdasarkan strategi pembentukan karakter yang telah di kemukakan oleh
Maragustam dalam jurnal yang di tulis olen Heri Cahyono maka berikut peneliti
paparkan bagaimana strategi yang digunakan oleh guru PAI di MTs Negeri 2 Sleman
dalam membentuk karakter siswanya. Antara lain:

1. Strategi Moral Knowing

Penting untuk diketahui bagaimana guru pendidikan agama Islam menerapkan
strategi moral knowing di MTs Negeri 2 Sleman. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan peneliti kepada Hendro Kusuma selaku guru PAI. Beliau menyampaikan
bahwa setiap bertemu dengan siswa apalagi khususnya di kelas, guru PAI
memberikan pengetahuan sikap religius dengan mengacu kurikulum yang ada saat
ini. untuk kelas 7 masih di tahap mendasar dan untuk kelas 8,9 di tahap lanjutan dan
kelas 9 lebih kompleks dari kelas 7 dan 8 itu dari segi mata pelajaran pendidikan
agama Islam. Dalam memberikan pengetahuan sikap religius Guru PAI di MTs
Negeri 2 Sleman mememiliki keterbatasan hanya mampu memberikan pengetahuan
sikap religius secara maksmal ketika di area sekolah saja, sehingga ketika berada di
rumah para siswa hanya bisa kontrol menggunakan google classroom dan WAG
dalam menunjang nilai-nilai sikap religius. Namun dengan harapan siswa mampu
mengimplementasikan pengetahuan sikap religius yang mereka dapatkan di sekolah
pada kehidupan diluar sekolah.*?

Selain itu peneliti menanyakan terkait apa saja pengetahuan yang diberikan
kepada siswa tentang nilai nilai sikap Religius. Kemudian Guru PAI menyampaikan
bahwa pengetahuan yang diberikan kepada siswa yaitu persepsi bahwa sikap
Religius itu bukan hanya sekedar ibadah saja melainkan tentang cara berfikir yang
harus berlandaskan pada nilai nilai keagamaan.

2. Moral Modeling

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Negeri 2 Sleman, strategi moral
modeling atau keteladanan yang ada terlaksana di MTs Negeri 2 Sleman dapat
dilakukan oleh Guru PAI ketika berinteraksi atau bertemu baik di lingkungan
sekolah atau luar sekolah. Guru PAI di MTs Negeri 2 Sleman memberikan
keteladanan atau sikap-sikap religius dengan harapan agar siswa mampu
mencontoh hal tersebut. Namun tidak hanya guru di MTs Negeri 2 Sleman yang
wajib memberikan keteladan kepada para siswanya melainkan karyawan atau
tenaga pendidik juga ikut turut serta memberikan sikap religius ketika berinteraksi
atau bertemu dengan para siswa.

Berkenaan dengan hal-hal apa saja yang dilakukan guru PAI, Hendro Kusuma
menjelaskan bahwa guru memiliki pendapat ketika akan memberikan instruksi
kepada siswa agar berlaku sesuai dengan kaidah sikap Religius maka guru tersebut
harus melakukan hal yang beliau instruksikan terlebih dahulu agar para siswa mau
menerima instruksi dari guru tersebut.

3. Moral Loving and Feeling

Pada strategi ini peneliti mengkaji lebih dalam terkait bagaimana Guru PAI
menumbuhkan rasa nyaman ketika para siswa mampu mengimplementasikan sikap
religius. Kepada peneliti Guru PAI menyampaikan bahwa pada strategi ini guru
memberikan rasa nyaman dengan cara ketika siswa mempunyai persepsi yang
kurang baik menurut guru maka guru tersebut tidak meluruskan persepsi siswanya
dengan cara adu argumen, melainkan berkomunikasi dengan santai untuk fokus
menyelesaikan masalah. Strategi ini mampu diterapkan ketika siswa berada di
sekolah, tidak hanya guru yang terlibat namun para karyawan juga melaksanakan
strategi moral loving and feeling ketika berinteraksi dengan para siswa.*3

4. Strategi Tradisional (Nasehat)

Begitu pentingnya nasehat dalam pembentukan sikap religius peneliti
memberikan pertanyaan kepada narasumber guru PAI di MTs Negeri 2 Sleman
untuk mengetahui bagaimana strategi pemberian nasehat ini dilaksanakan kepada
para siswanya. Pemberian nasehat dilakukan ketika guru PAI sedang berinteraksi
dengan siswanya, yaitu dengan cara memberikan pengetahuan terkait hal yang
positif dan negatif agar siswa tidak melakukan tindakan yang negatif pula. Selain

2 Wawancara dengan Hendro Kusuma pada 9 Januari 2023 di MTs Negeri 2 Sleman
13 Hasil observasi langsung peneliti pada 9 Januari 2023 di MTs Negeri 2 Sleman



itu nasehat diberikan ketika ada siswa yang melakukan kenalan di lingkungan
sekolah.** adapun teknis lebih lanjut tentang cara bagaimana guru PAI memberikan
nasehat, narasumber menjelaskan kepada peneliti bahwa siswa dapat menuruti
instruksi dari nasehat yang guru PAI berikan ketika nasehat tersebut diberikan
berbarengan contoh atau keteladanan yang guru PAI tersebut lakukan. Kemudian
setelah memberi nasehat guru PAI melakukan pengawasan terkait tutur dan perilaku
siswa ini mencerminkan sikap religius atau tidak sebagai bahan evaluasi guru PAL.
5. Strategi Moral Acting

Di MTs Negeri 2 Sleman tentu strategi moral acting ini Perlu diterapkan
mengingat strategi strategi sebelumnya yaitu tentang bagaimana memberikan
pengetahuan sikap Religius sebelum mereka mengi implementasikan pada
kehidupan sehari-hari. Dalam pembiasaan perlu ada kesadaran untuk melakukan
dan pengawasan agar sikap religius yang dilaksanakan oleh siswa di MTs Negeri 2
Sleman dapat bersifat continue. Dalam penerapannya strategi moral acting hanya
dapat maksimal dilakukan di lingkungan sekolah, seperti membaca doa sebelum
atau sesudah berkegiatan, menjawab salam, serta mengakrabkan sesama siswa agar
tidak terjadi bullying.’® Adapun tindakan-tindakan yang diawasi oleh guru pai
disampaikan kepada peneliti, bahwa hal yang diawasi dalam strategi moral acting
ini adalah tutur dan perilaku para siswa ketika berinteraksi dengan sesama teman.
Karena beliau beranggapan bahwa apabila tutur dan perilaku tidak diawasi akan
menimbulkan suasana yang negatif sehingga tercipta kegiatan yang bersifat negatif
pula. Karena di MTs Negeri 2 Sleman sangat menghindari bullying.

Dalam strategi ini tentu transformasi pengetahuan menjadi sebuah tindakan
nyata, guru PAI tidak mampu mengawasi para murid untuk Menerapkan nilai nilai
sikap religius secara individu melainkan perlu bantuan pihak lain dari sekolah.
Kepala sekolah selaku penanggung jawab utama di Mts Negeri 2 Sleman memiliki
sebuah aturan guna membiasakan para muridnya agar mampu membentuk sikap
religius dengan cara membuat kegiatan-kegiatan keagamaan seperti sholat dhuha
berjamaah, pesantren kilat, dan lain-lain.*® selain itu kepala sekolah
mengungkapkan terdapat pola pola pembiasaan kepada murid seperti berdo’a ketika
mengawali dan mengakhiri pembelajaran sholat Dzuhur berjamaah yang sekolah
terapkan sesuai dengan apa yang tercantum pada kurikulum. Pernyataan di atas juga
dibuktikan dengan apa yang diungkapkan oleh Anton salah satu siswa di sekolah
tersebut.

6. Strategi Habituasi

Guna menumbuhkan sikap religius melalui strategi habituasi. Guru PAl
menjalankan strategi ini mendapat bantuan dari guru-guru lainnya di MTs Negeri 2
Sleman. Beliau menyampaikan agar guru wajib bergaul dengan para murid dan staff
sekolah agar saling bahu-membahu untuk menasehati dan mengawasi perilaku para
siswa. Sedangkan Hendro Kusuma sendiri selaku guru PAI mampu bergaul dengan
para siswanya ketika selesai sholat dzuhur, yang mana beliau akan memberikan
kultum atau semacam nasehat agar para siswa memiliki kesadaran untuk
berperilaku berdasarkan nilai-nilai religius.

Guru PAI juga berpendapat bahwa tanggung jawab mengawasi dan
menumbuhkan sikap religius bukan hanya guru PAI saja. Melainkan tanggung
jawab seluruh civitas MTs Negeri 2 Sleman. Pendapat tersebut dibuktikan dengan
usaha yang telah dilakukan oleh kepala sekolah, kepada peneliti kepala sekolah
menyampaikan bahwa upaya sekolah untuk membantu para siswa
mengimplementasikan sikap religius dengan cara memberikan aturan yang ketat
sehingga kebiasaan-kebiasaan berperilaku berdasarkan nilai-nilai keagamaan dapat
berjalan bagi para siswa yang belum memiliki kesadaran betapa pentingnya sikap
religius.

7. Strategi Punishment

Pada strategi punishment ini Guru PAI di MTs Negeri 2 Sleman awalnya

membuat peraturan dahulu agar tindakan dan perilaku siswanya berada dalam jalur

14 Wawancara dengan Hendro Kusuma pada 9 Januari 2023 di MTs Negeri 2 Sleman
15 Wawancara dengan Hendro Kusuma pada 9 Januari 2023 di MTs Negeri 2 Sleman
16 Hasil observasi peneliti pada tanggal 9 Januari 2023 di MTs Negeri 2 Sleman



pembentukan sikap religius. Aturan yang dibuat tidak hanya berlaku bagi para siswa
saja melainkan guru yang membuat peraturan juga harus mengikuti aturan tersebut.
Bentuk punishment yang diberikan kepada siswa yang melanggar aturan berupa
teguran atau nasehat. Apabila teguran atau nasihat tidak membuat efek jera bagi
siswa yang beriperilaku melenceng dari norma maka siswa tersebut akan
dikembalikan kepada orang tuanya.’

Berdasarkan penyampaian Widigdo selaku murid, membuktikan bahwa teguran
atau nasehat memang menjadi punishment pertama yang dilakukan oleh guru PAI
di MTs Negeri 2 Sleman. Teguran ini merupakan langkah yang tepat dalam urutan
pertama pemberian sanksi, karena hal tersebut sangat efektif dalam pemberian
hukuman yang edukatif dalam membentuk karakter anak.8

Adapun bentuk reward yang diterima oleh murid yang mampu menerapkan
sikap religius adalah mendapatkan nilai yang bagus pada indikator penilaian
adab/akhlak.®

2. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Menerapkan Sikap Religius Siswa di
MTs Negeri 2 Sleman
a. Faktor Penghambat

1) Faktor internal: Kurangnya kesadaran dari siswa
2) Faktor Eksternal : Kurangnya dukungan dari masyarakat
b. Faktor Pendukung
Berikut peneliti sajikan faktor pendukung dalam menerapkan sikap religius pada
siswa di MTs Negeri 2 Sleman berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan.
Adapun faktor pendukungnya antara lain :
1) Metode dan fasilitas pembelajaran
2) Tekad dan semangat para guru di MTs Negeri 2 Sleman

E. KESIMPULAN

1. Strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 2 Sleman
dalam meningkatkan sikap religius pada siswa yaitu: Strategi moral knowing, strategi
moral modeling, strategi tradisional (nasehat), strategi moral loving and feeling, serta
strategi moral acting, strategi habituasi dan strategi punishment.

2. Adapun faktor penghambat dalam mengimplementasikan sikap religius di MTs Negeri
2 Sleman antara lain: kurangnya kesadaran siswa terhadap sikap religius dan kurangnya
dukungan dari lingkungan masyarakat untuk membantu mengawasi dan mengingatkan
perilaku siswa saat berada di luar sekolah. Sedangkan faktor pendukungnya adalah
metode pembelajaran dan fasilitas yang digunakan selama proses pembelajaran serta
tekad dan semangat para guru untuk terus berupaya mengimplementasikan sikap religius
pada siswa MTs Negeri 2 Sleman.
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